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HUBUNGAN POLA ASUH DEMOKRATIS DAN INTERAKSI SOSIAL 
DENGAN KEMANDIRIAN SISWA 

Syamsul Bahri 

Universitas Medan Area 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh demokrasi dan 
interaksi sosial dengan kemandirian siswa di SMAN Seribu Bukit Gayo Lues. 
Penelitian ini dilakukan pada siswa SMAN Seribu Bukit Gayo Lues dengan 
jumlah sampel penelitiaan sebanyak 36 siswa yang memiliki kriteria sudah duduk 
dikelas x, memiliki orang tua utuh dan pola asuh demokrasi. Alat pengumpul data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala pola asuh, interaksi sosial dan 
kemandirian. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi 
berganda. Dari hasil analisis data diketahui bahwa terdapat hubungan positif 
antara pola asuh demokrasi dengan kemandirian siswa, hal ini ditunjukkan dengan 
koefisien korelasi sebesar r = 0, 163 p < 0,05. Terdapat hubungan positif interaksi 
sosial dengan kemandirian siswa, hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi 
sebesar r = 0,387 p < 0,05. Terdapat hubungan positif antara pola asuh 
demokratis dan interaksi sosial dengan kemandirian siswa. Hal ini ditunjukkan 
dengan koefisien Freg = 3,394 dan p=0,04. Sumbangan efektif kedua variabel 
(po la asuh demokratis dan interaksi sosial) sebesar 17, 1 %. 

Kata Kunci : pola asuh demokratis, interaksi sosial, kemandirian siswa 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN DEMOCRATIC PARENTING AND 
SOCIAL INTERACTION WITH THE STUDENTS INDEPENDENCE 

Syamsul Bahri 

U niversitas Medan Area 

Abstract 

This research aims to determine the relationship between democratic parenting 
and social interaction with the students independence at Seribu Bukit Senior High 
School in Gayo Lues with the number of sample are 36 first grade students who 
have complete parents and democratic parenting. Data collection tool used in this 
research is parenting scale, sosial interaction and independence. Data analysis was 
performed by using multiple regression analysis. From the analysis of the data 
result found that there is a positive relasionship between social interaction with 
the student, independence. This is indicated by the correlation coefficient of r = 
0,387 p < 0,05 there is a positive relationship between democratic parenting and 
social interaction with the students independence. This is indicate by the 
coefficient F reg = 3,394 and p = 0,04. The effective contribution of both 
variables (D~mocratic Perenting and soci_al interaction) is 17%. 

Keywords : Democratic parenting, sosial interaction, the students independence 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pendld1kan berfungsl mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia, sehat berilmu, 

cakap, kreatif dan mandtri. Tujuan tersebut akan dapat dlcapai apabila dapat 

terselenggaranya pendidikan dengan sebaik-baiknya, baik melalui pendidikan 

sekolah maupun luar sekolah. Pendidikan sekolah menuntut adanya program kerja 

yang realistis dan tertuju kepada ketercapaian tujuan pendidikan tersebut. Setiap 

warga negara rnempunyai hak yang sama untuk mernperoleh pendidikan yang 

bermutu, sedangkan warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat 

istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus (UUSPN No. 20 Tahun 2003 

Pasal 5 ayat 1 dan 4). 

Lembaga pendidikan setingkat sekolah menengah atas berkewaj iban 

bukan hanya sekedar meluluskan siswa lulus Ujian Nasional (UN) secara baik 

dengan nilai yang mernuaskan. Tetapi lebih dari itu sekolah merupakan sebuah 

lembaga yang harus mampu mewujudkan siswa yang menciptakan iklim kondusif 

dalam pembentukan karakter interpersonal siswa-siswi. 
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Kemandirlan adaiah sikap dan periiaku seseorang yang mencerminkan 

perbuatan yang cenderung individual (mandiri), tanpa bantuan dan pertolongan 

darl orang ialn. Kemandlrlan ldentlk dengan kedewasaan, berbuat sesuatu tidak 

harus ditentukan atau diarahkan sepenuhnya oleh orang lain. Kemandirian anak 

sangat diperlukan daiam rangka membekall mereka untuk menjalani kehidupan 

yang akan datang. Dengan kemandirian ini seorang anak akan mampu untuk 

menentukan pliihan yang la anggap benar, seialn itu la berani memutuskan 

pilihannya dan bertanggung jawab atas resiko dan konsekwensi yang diakibatkan 

dari pillhannya tersebut. Hal lni didukung oleh pendapat Mustafa (2008) yang 

menyatakan bahwa kemandirian adalah kemampuan untuk mengambil pilihan dan 

menerima konsekwensi yang menyertainya. 

Kemandirian anak dip~ngaruhi oleh banyak faktor baik faktor yang berasal 

dari dalam diri anak maupun faktor yang berasal dari luar diri anak. Faktor-faktor 

berasal dari luar diri anak yang meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, dan 

faktor lain di luar keluarga dan sekolah. Faktor keluarga meliputi faktor kondisi 

ekonomi, hubungan emosional anak dan orang tua, serta cara-cara orang tua 

dalam mendidik anak dalam hal ini pola asuh orang tua. Sebagaimana Sunarti 

(2004) mengemukakan bahwa pola asuh adalah suatu model atau cara mendidik 

anak yang merupakan suatu kewajiban dari setiap orang tua dalam usaha 

membentuk pribadi anak yang sesuai dengan harapan masyarakat pada umumnya. 

Salah satu tipe pola asuh yang diterapkan oleh orang tua adalah pola asuh 

demokrasi yaitu pola asuh orang tua yang menerapkan perlakuan kepada anak 

dalam rangka membentuk keprihadian anak dengan cara memprioritaskan 
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.) 

kepentingan anak yang bersikap rasional atau pemikiran-pemikiran (Tridhonanto 

dan Agency, 2014). 

Selanjutnya faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi kemandirian 

adalah interaksi sosial anak yang dipengaruhi oleh teman bergaul dan aktivitas 

dalam masyarakat. Kondisi ini terlihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Sukardi (2013), menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh kepribadian, lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah dan interaksi teman sebaya. Selanjutnya dipertegas 

kembali oleh Supriyani (2014) dalam penelitiannya yang menyimpulkan bahwa 

interaksi sosial teman sebaya memiliki kontribusi yang signifikan terhadap 

kemandirian. 

Fenomena ini juga terdapat pada SMA Negeri Seribu Bukit yang berdiri 

sejak tahun 2004 terletak di Kabupaten Gayo Lues Provinsi Aceh merupakan 

SMA unggulan dibawah pembinaan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Gayo Lues. Para siswa belajar di sekolah dan tinggal di asrama yang 

digembleng untuk menjadi insan yang mandiri, berilmu, bertaqwa dan 

berwawasan luas. Semua siswa tinggal di asrama selama menjalani proses 

pendidikan hingga tamat, berinteraksi dengan teman sebayanya dalam berbagai 

aktivitas di sekolah dan di asrama. Untuk itu SMA Negeri Seribu Bukit 

menerapkan berbagai program khusus atau unggulan yang diramu dalam program 

akademik dan non akademik (tutorial dan pembinaan) yang dilaksanakan pada 

siang sall!pai dengan sore hari (pukul 13.45 s.d 16.45 WIB). Dengan program 

sistem sekolah berasrama diharapkan siswa dapat meningkatkan kemandiriannya, 

namun pada kenyataannya masih ada siswa yang belum menunjukkan 
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4 

kemandirian yang baik. Sebagalmana data dari guru konseling bahwa dari 

Agustus 2013 s.d April 2015 terdapat 35 siswa yang terdiri dari 24 perempuan dan 

1 J laki-lakl mengungkapkan masalahnya tentang kesulltan yang dihadapi dalam 

kemandirian belajar. Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan 

pengasuh asrama pada tanggai 22 April 2015 menunjukkan bahwa ada 32 siswa (8 

kamar x 4 siswa) yang belum menunjukan kemandirian yang baik di asrama, ha! 

1nl terlndlkasi dari pemerlksaan rutln setiap kamar siswa yang dliakukan oleh 

pengurus asrama setiap minggu. 

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana tersebut di atas, maka 

perlu adanya kajian mengenai hubungan pola asuh demokrasi orang tua dan 

interaksi sosial dengan kemandirian siswa. 

1.2. ldentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah 

penelitian sebagai berikut : 

l. Masih adanya siswa berasrama yang belum me? unjukkan kemandirian yang 

baik ; 

2. Masih adanya siswa yang belum mampu berinteraksi sosial secara baik 

dengan teman sebayanya ; 

1.3. Rumusan Masaiah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka 

dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 
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1. Apakah ada hubungan antara pola asuh demokrasi dengan kernandirian 

siswa? 

2. Apakah ada hubungan antara interaksi sosial teman sebaya dengan 

kemandirian siswa? 

3. Apakah ada hubungan antara poia asuh demokrasl dan lnteraksi sosial 

teman sebaya dengan kemandirian siswa ? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendapatkan jawaban 

terhadap pennasalahan yang telah diuraikan, yaitu untuk mengetahui hubungan 

pola asuh demokrasi dan interaksi sosial teman sebaya dengan kemandirian siswa. 

Sedangkan secara khusus tujuan penelltian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Hubungan antara pola asuh demokrasi dengan kemandirian siswa. 

2. Hubungan antara interaksi sosial teman sebaya dengan kemandirian siswa. 

3. Hubungan antara pola asuh demokrasi dan interaksi sosial teman sebaya 

dengan kemandirian siswa. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Jvfanfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan khusunya dibidang psikologi pendidikan yang berkaitan dengan 

hubungan pola asuh demokrasi dan interaksi sosial dengan kemandirian siswa 

berasrama. 
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6 

1. 5. 2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat yang dapat diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Bagi siswa. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

bacaan bagi siswa untuk menambah pengetahua dan meningkatkan 

kemandiriannya. 

b. Bagi pengasuh asrama. Sebagai masukan dalam proses pembinaan 

karakter siswa di asrama. 

c. Bagi guru. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam menanamkan 

nilai-nilai interaksi sosial dan kemandirian dalam proses pembelajaran. 

d. Bagi Instansi dan Pemerhati Bidang Pendidikan. Sebagai sumber 

informasi atau sumbangan pemikiran untuk perbaikan pendidikan si stem 

sekolah berasrama dan sebagai salah satu bahan pertimbangan untuk 

menentukan kebijakan bidang pendidikan sekolah berasrama dimasa akan 

datang. 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kemandirian 

2.1.1. Pengertian Kemandirian 

Menurut Mustafa (2008), kemandirian adalah kemampuan untuk mengambii 

pilihan dan menerima konsekwensi yang menyertainya. Kemandirian pada anak

anak terwujud ketika mereka menggunakan piklrannya sendiri dalam mengambil 

berbagai keputusan; dari memilih perlengkapan belajar yang ingin digunakannya, 

memilih teman bermain, sampai hal-hal yang relatif lebih rumit dan menyertakan 

konsekwensi-konsekwensi tertentu yang lebih serius. 

Selanjutnya Yusuf (2008), mengatakan bahwa kemandirian merupakan 

karakteristik dari kepribadian yang sehat (healthy personality). Kemandirian 

individu tercermin dalam cara berpikir dan bertindak, mampu mengambil 

keputusan, mengarahkan dan mengembangkan diri, serta menyesuaikan diri 

secara konstruk(jf dengan nonna yang berlaku di lingkungannya. 

Menurut Steinberg (2002), kemandirian didefinisikan sebagai kemampuan 

individu dalam bertingkah laku, merasakan sesuatu, dan mengambil keputusan 

berdasar kehendaknya sendiri. Sedangkan Monks (dalam Widiana, 2001) 

mengatakan bahwa orang yang mandiri akan memperlihatkan periJaku yang 

eksploratif, mi~mpu mengambil keputusan, percaya diri, dan kreatif. Selain itu 

juga mampu bertindak kritis, tidak takut berbuat sesuatu, mempunyai kepuasan 

dalam melakukan aktifitasnya, percaya diri, dan mampu menerima realitas. 

8 
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Kebutuhan untuk memiiiki kemandirlan dlpercaya sebagal hal yang penting daiam 

memperkuat motivasi individu. Patriana (2007), kemandirian merupakan salah 

satu lndikator kedewasaan seseorang yang ditandal dengan kemampuannya 

dalam melakukan segala sesuatu sendiri tanpa harus bergantung dengan orang 

lain. 

Masrun (dalam Patriana, 2007), juga mengemukakan bahwa kemandirian 

adaiah suatu slkap yang memungklnkan seseorang untuk berbuat bebas, 

melakukan sesuatu atas dorongan diri sendiri untuk kebutuhan sendiri, mengejar 

prestasi, penuh ketekunan, serta berkeinginan untuk melakukan sesuatu tanpa 

bantuan orang lain, mampu berpikir dan bertindak original, kreatif dan penuh 

inisiatif, mampu mempengaruhi lingkungannya, mempunyai rasa percaya diri 

terhadap kemampuan diri . sendiri, menghargai keadaan diri sendiri, dan 

memperoleh kepuasan dari usahanya. 

Hal senada diungkapkan oleh Widiana (2001), bahwa kemandirian 

rnerupakan salah satu karakteristik yang dirniliki oleh seseorang dimana tidak 

bergantung pada orang tua maupun lingkungan luar dan lebih banyak 

mengandalkan potensi serta kemampuan yang dimiliki. 

Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat disirnpulkan bahwa 

kemandirian adalah suatu sikap dan kemampuan untuk beradaptasi menentukan 

pilihan, berinisiatif, percaya diri, mampu mengambil keputusan berdasar 

kehendaknya sendiri, mempunyai kepuasan dalam melakukan aktifitasnya dan 

tidak bergantung kepada orang lain. 
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2.1.2. Aspek-Aspek Kemandirian 

Menurut Steinberg (2002), kemandirian merupakan bagian dari 

pencapa1an otonoml dirl pada remaJa. Untuk mencapal kemandirian pada remaja 

melibatkan tiga aspek yaitu: 

a. Aspek emotional autonomy, yaitu aspek kemandirian emosi yang berkaltan 

dengan perubahan hubungan individu, terutama dengan orangtua. Individu 

mampu meiepaskan ketergantungannya dengan orang tua dan dapat memenuhi 

kebutuhan kasih sayangnya tanpa adanya andil dari orang tua. 

b. Aspek behavioral autonomy, yaitu aspek kemandirian tingkah laku yang 

/ berkaitan dengan kemampuan untuk membuat suatu keputusan sendiri dan 

menjalankan keputusan tersebut. lndividu tersebut mampu menjalankan 

kehidupan sehari-hari sesuai dengan tingkah laku pribadinya masing-masing. 

c. Aspek value autonomy, yaitu kemandirian nilai yang berkaitan dengan 

memiliki seperangkat prinsip-prinsip tentang mana yang benar dan mana yang 

salah, mengenai mana yang penting dan mana yang tidak penting. lndividu 

dapat melakukan hal-hal sesuai dengan pendiriannya dan sesuai dengan 

penilaiannya tentang perilaku tersebut. 

Selanjutnya Havighurst (dalam Desmita, 2010) membedakan kemandirian 

kepada empat aspek, yaitu: 

a. Aspek emosi, yaitu kemampuan mengontrol emos1 sendiri dan tidak 

tergantungnya kebutuhan emosi dari orangtua. 

b. Aspek ekonomi, yaitu kemampuan mengatur ekonomi sendiri dan tidak 

tergantungnya kebutuhan ekonomi pada orangtua. 
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c. Aspek inteiektuai, yaitu kemampuan untuk mengatasi berbagai masaiah yang 

dihadapi. 

d. Aspek sosiai yaltu kemampuan untuk mengadakan interaksi dengan orang ialn 

dan tidak tergantung pada aksi orang lain. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpuikan bahwa aspek-aspek 

kemandirian sebagai berikut : 1) Aspek kemandirian emosi, 2) Aspek kemandirian 

tingkah Jaku, 3) Aspek kemandirlan nilai, 4) Aspek kemandlrlan ekonomi dan 5) 

Aspek kemandirian intelektual dan 6) Aspek kemandirian sosial. 

2.1.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemandirian 

Menurut Masrun ( dalam Patriana, 2007) tingkat kemandirian seseorang 

dipengaruhi oleh beberapa fal<:tor antara lain : 

a. Usia, basil penelitian menunjukkan bahwa usia merupakan variabel yang 

berpengaruh terhadap kepribadian individu dan semakin bertambah usia 

seseorang maka semakin bertambah pula tingkat kemandiriannya. Hal ini 

terjadi karena perkembangan pepribadian seseorang dan keinginannya untuk 

lepas dari pengaruh orang lain, terutama orang tua, dan keinginan untuk 

menjadi dirinya sendiri. 

b. Jenis kelamin, faktor jenis kelamin berpengaruh terhadap kemandirian, 

menurut Rosenkrantz dkk (dalam Masrun dkk, 1986) menunjukkan bahwa 

wanita dianggap lebih mudah dipengaruhi dan sangat tergantung. Sebaliknya 

pria tidak mudah dipengaruhi dan tidak tergantung. 
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c. Pekerjaan, Fiippo (1981), menyatakan bahwa orang yang mempunyai tingkat 

kemandirian yang tinggi cenderung menyukai dan merasa puas bekerja di 

tempat yang menuntut kreatifitas serta kebebasan dalam bekerja untuk 

mengekspresikan apa yang menjadi keinginannya. Hal ini senada diungkapkan 

oieh Judge dan Bretz (1992), bahwa individu merasa mantap terhadap piiihan 

kerja jika sesuai dengan tujuan pekerjaannya. 

d. Poia asuh, interaksi sosiai pertama yang dialami anak adaiah dengan keiuarga v 

terutama orang tua. Orang tua mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

pembentukan kepribadian anak, termasuk sikap kemandirian. Conger (1977) 

berpendapat bahwa perilaku mandiri akan tumbuh dalam diri anak bila diberi 

kesempatan untuk mengembangkan kemandirlan dengan latihan-latihan yang 

disesuaikan dengan usia anak dibawah kontrol dari orangtuanya. 

e. Kebudayaan, Johnson & Medinnus (1985), mengemukakan orang-orang Asia 

pada umumnya kurang mandiri bila dibandingkan dengan orang-orang 

Amerika. Hal ini karena orang Asia cenderung mengasuh anak-anaknya 

dengan menekankan dependensi sedangkan orang Amerika sangat menghargai 

kemandirian dan menanamkan kemandirian sejak dini. 

f. Sistem pendidikan, Ali dan Asrari (2008), menjelaskan bahwa kemandirian V 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang meliputi gen atau keturunan orang 

tua, pola asuh orang tua, sistem pendidikan di sekolah, dan sistem pendidikan 

di masyarakat. 

g. Interaksi sosial, Pratama, Yacobus Untung (2001), mengemukakan bahwa v 

semakin baik interaksi sosial di dalam keluarga akan semakin tinggi 
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kemandirian pada remaja dan sebalik:nya. Hasil penelitian Ridia Hasti, 

Nurfarhanah (2013) juga menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

interaksi sosial teman sebaya terhadap kemandirian perliaku remaja. 

Selanjutnya didukung juga oleh penelitian Supriyani, Mega Devi (2014) 

menyimpuikan bahwa interaksi sosial memiliki k:ontribusi terhadap 

kemandirian. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemandirian 

seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain yaitu umur, jenis kelamin, 

pekerjaan, pola asuh, kebudayaan, faktor sistem pendidikan dan faktor interaksl 

sosial. 

Mengacu kepada pembahasan tentang kemandirian sebelumnya dapat 

disintesiskan bahwa kemandirian merupakan suatu sikap dan kemampuan 

beradaptasi, menentuk:an pilihan, mengambil keputusan dan tidak bergantung 

kepada orang lain yang meliputi aspek kemandirian emosi, kemandirian tingkah 

laku, kemandirian nilai, kemandirian intelektual dan kemandirian sosial yang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu usia, jenis kelamin, pola asuh orang tua, 

pendidikan dan interaksi sosial. 

2.2. Pola Asuh 

2.2.1. Pengertian Pola Asuh 

Pengertian pola asuh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

merupakan suatu bentuk (struktur), sistem dalam menjaga, merawat, mendidik 

dan membimbing anak keciJ (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005). Sedangkan 
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poia asuh menurut Sunarti (2004) adalah suatu modei atau cara mendidik anak 

yang merupakan suatu kewajiban dari setiap orang tua dalam usaha membentuk 

prlbadi anak yang sesual dengan harapan masyarakat pada umumnya. 

Pola asuh merupakan pola pengasuhan yang diberikan orangtua untuk 

membentuk kepribadian anak (Prasetya, 2003). Poia asuh orangtua adalah pola 

perilaku yang diterapkan pada anak dan bersifat relatif konsisten dari waktu ke 

waktu. Pola perliaku in! dapat dirasakan anak darl segl negatlf maupun segi 

positif. Pengasuhan menurut Shochib, (2010) adalah orang yang melaksanakan 

tugas membimbing, memimpin, atau mengelola. Pengasuhan yang dimaksud di 

sini adalah mengasuh anak. 

Menurut Darajat (dalam Shochib, 2010) mengasuh anak maksudnya 

adalah mendidik dan memelihara anak itu, mengurus makan, minum, pakaiannya, 

dan keberhasilannya dalam periode yang pertama sampai dewasa. Dengan 

pengertian di atas dapatlah dipahami bahwa pengasuhan anak yang dimaksud 

adalah pemimpinan, bimbingan, yang dilakukan terhadap anak berkaitan dengan 

kepentingan hidupnya. 

Dari beberapa pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa pola 

asuh adalah suatu cara atau pola perilaku orang tua dalam memelihara, mendidik, 

membimbing, mengelola dan memimpin anak sebagai suatu kewajiban setiap 

orang tua dalam usaha membentuk pribadi anak yang sesuai dengan harapan 

masyarakat pada umumnya. 
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2.2.2. Pengertian Pola Asuh Demokrasi 

Menurut Tridonanto dan Agency (2014), pola asuh demokratis adalah pola 

asuh orang tua yang menerapkan perliaku kepada anak daiam rangka membentuk 

kepribadian anak dengan cara memprioritaskan kepentingan anak yang bersikap 

rasionai atau pemiklran-pemikiran. Prasetya (2003), menjelaskan pola asuh 

demokrasi adalah pola asuh yang mendorong remaja bebas tetapi tetap 

memberikan batasan dan mengendaHkan tlndakan-tindakan mereka. Hurlock 

( dalam Handayani, 2001) mengemukakan bahwa po la asuh orang tua yang 

demokratis dapat didefinisikan sebagai pola pemeliharaan anak atau kendali orang 

tua terhadap anak dengan cara kesederajatan dan lebih mengutamakan 

kepentingan anak atau child centeredness. Selain itu, Widiarti (dalam Suparmi 

dan Ngahu, 2006) menyatakan bahwa jenis pola asuh yang nampak menyediakan 

keseimbangan yang benar adalah pola asuh demokratis. Pola asuh ini menawarkan 

kehangatan dan penerimaan, ketegasan dengan menegakkan aturan, norma dan 

nilai-nilai, harapan untuk mendengar, menerangkan dan negosiasi, memperoleh 

otonomi psikologis, mendorong anak membentuk diri mereka sendiri. 

Selanjutnya menurut Baumrind (dalam Basir, 2003) menyatakan bahwa 

pola asuh demokratis dimaksudkan agar anak bebas melakukan sesuatu dengan 

kontrol dari orang tua, langkah dan tujuan dijelaskan secara rasional, hubungan 

orang tua dan anak hangat tapi tetap berpegang pada standar yang ditentukan, 

maka anak akan menjadi mandiri, responsif, berani menyatakan pendapat dan 

kreatif. Baumrind (dalam Sukadji dan Badingah, 1994) yang menyatakan bahwa 
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pada bentuk pengasuhan demokratis, remaja cenderung dlberi kebebasan, namun 

juga dituntut untuk mampu mengendalikan diri sendiri dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa poia 

asuh demokrasi adalah pola asuh orang tua terhadap anak dengan cara 

mengutamakan kepentlngan anak, menawarkan kehangatan dan penerimaan, 

ketegasan dengan menegakkan norma dan nilai-nilai, negosiasi, otonomi 

psikologls, mendorong anak membentuk dirl sendiri, bebas dengan kontrol orang 

tua, rasional, maka anak akan menjadi mandiri, responsif, berani menyatakan 

pendapat mampu mengendalikan diri sendiri dan bertanggung jawab. 

2.2.3. Tipe PolaAsuh 

Menurut Shochib, (2010) menjelaskan tipe pola asuh terdiri dari dua 

dimensi perilaku yaitu directive behavior dan supportive behavior. (1) Directive 

behavior melibatkan komunikasi searah di mana orangtua menguraikan peran 

anak dan memberitahu anak apa yang hams mereka lakukan, dimana, kapan, dan 

bagaimana melakukan suatu tugas. (2) Supportive behavior melibatkan 

komunikasi dua arah di mana orang tua mendengarkan anak, memberikan 

dorongan, membesarkan hati, memberikan teguran positif dan membantu 

mengarahkan perilaku anak. Anak yang disiplin diri rnemiliki keteraturan diri 

berdasarkan nilai agama, nilai budaya, aturan-aturan pergaulan, pandangan hidup, 

dan sikap hidup yang bermakna bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan 

negara. Artinya, tanggung jawab orangtua adalah mengupayakan agar anak 

berdisiplin diri untuk melaksanakan hubungan dengan Tuhan yang 
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mendptakannya, dirinya sendiri, sesama manusia, dan lingkungan alam dan 

mahkluk hidup lainnya berdasarkan nilai moral. Orang tua yang mampu 

berperilaku seperti di atas, berarti mereka telah mencerminkan nilai-nilai moral 

dan bertanggung jawab untuk mengupayakannya. 

Selanjutnya Prasetya {2-003) menjelaskan poia asuh terdiri dari: 

a. Pola Asuh Demokrasi (Autoritatif) 

Pengasuhan autoritatif adalah poia asuh demokrasi yang mendorong remaja 

bebas tetapi tetap memberikan batasan dan mengendalikan tindakan-tindakan 

mereka. 

b. Pola Asuh Pemanja (Permisif) 

Pola asuh pemanja atau permisif merupakan pola asuh yang berpusat pada 

kepentingan anak. Orangtua tidak mengendalikan perilaku sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan kepribadian anak. Orangtua atau pengasuhan yang 

tidak pernah menegur atau tidak berani menegur perilaku anak meskipun 

perilaku anak tersebut sudah keterlaluan atau diluar batas kewajaran. 

c. Pola Asuh Otoriter (Autoritarian) 

Pengasuhan autoritarian atau pola asuh otoriter adalah gaya yang membatasi 

dan bersifat menghukum yang mendesak remaja untuk mengikuti petunjuk 

orangtua dan untuk menghormati pekerjaan serta usaha. Orang tua membuat 

batasan dan kendali yang tegas, sedikit melakukan komunikasi verbal. 

cenderung tidak memikirkan apa yang akan terjadi dimasa depan, selalu 

menetapkan standart yang mutlak yang ditentukan secara sepihak dan hams 

dipatuhi. 
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d. Pola Pengasuhan Peneiantar 

Orangtua tipe pola pengasuhan ini bukan hanya berarti menelantarkan anak 

secara tlsik ataupun nutrislal tetapi juga berartl menelantarkan anak dalam 

kaitan psikis. Bisa jadi secara fisik, anak sama sekali tidak terlantar dan 

nutrislal serta papan pangan tecukupi. Orangtua atau pengasuh kurang atau 

bahkan sama sekali tidak peduli perkembangan psikis anak. Anak dibiarkan 

berkembang sendirl. Pola pengasuhan penelantaran, orangtua telah 

memprioritaskan kepentingannya sendiri dari pada kepentingan anak sehingga 

kepentingan perkembangan kepribadian anak terabaikan. Banyak orangtua 

yang selalu sibuk dengan kegiatannya sendiri dengan berbagai jenis alasan 

pembenaran. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pola asuh terdiri dari 

1 ). Pola asuh demokrasi yaitu pola asuh orang tua yang memberikan kebebasan 

pada anak, 2). Pola asuh permisif yaitu pola asuh yang berpusat pada kepentingan 

anak, orang tua memanjakan anak, 3). Pola asuh otoriter yaitu pola asuh orang tua 

yang membatasi dan bersifat menghukum yang mendesak anak untuk mengikuti 

petunjuk orangtua, dan 4). Pola asuh penelantar yaitu pola asuh yang 

menelantarkan anak secara fisik ataupun psikis. 

2.2.4. Aspek-aspek Poia Asuh hemokrasi 

Menurut Soekanto (dalam Henni Sidabariba, 2010), pola asuh demokratis 

meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 
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a. Kesempatan berbeda pendapat. Dalam penerapan pola asuh demokratis orang 

tua tidak memperlakukan anak sebagai objek tetapi anak juga diperlakukan 

sebagai subjek dlmana anak diberi kesempatan untuk mengemukakan 

pendapatnnya. Setiap pendapat yang dikemukakan anak dihargai dan diberi 

pengarahanjika anak tldak sesual dengan yang diharapkan. 

b. Adanya saling keterbukaan. Saling keterbukaan antara orang tua dan anak itu 

pentlng sehlngga anak merasa bebas untuk mengungkapkan diri sebagalmana 

adanya. Setiap anak dilahirkan dengan karakter dan watak yang berbeda-beda, 

dengan perbedaan ini diharapkan orang tua dapat memahami dengan 

perlakuan bimbingan yang tepat. Orang tua juga memberi kesempatan kepada 

anak untuk membicarakan tentang berbagai macam masalah yang dihadapi 

anak. 

c. Memberi kepercayaan. Anak akan merasa dihargai jika diberi kepercayaan 

untuk memilih apa yang dibutuhkannya. Orang tua tidak selalu memaksakan 

kehendak kepada anak karena sikap orang tua seperti itu akan melatih 

kemandirian anak. 

d. Adanya komunikasi (kesempatan diskusi). Salah satu ciri orang tua 

demokratis yaitu adanya komunikasi dua arah antara orang tua dan anak, 

dimana anak juga mengusulkan, mengarahkan sesuatu kepada orang tua dan 

orang tua mempertimbangkannya. 

Selanjutnya Dalimunthe (dalam Handayani, 2001) menyatakan ada 

beberapa aspek untuk melihat pola asuh demokratis orang tua, yaitu : 
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1. Aspek pandangan orang tua terhadap anak yang memandang sedang 

berkembang sesuai kemampuannya mengurusi dirinya, menentukan 

kebutuhan dirinya sendlri dan orang tua sebagai pembimbing agar anak 

menjadi Jebih baik. 

2. Aspek cara komunikasl, dengan cara komunikasi dua arah dimana orang 

tua memberi kesempatan pada anak untuk mengekspresikan pendapatnya, 

berdiskusi, dan orang tua juga mampu memahami komunikasi non verbal 

anak. 

3. Aspek penerapan disiplm melalui aturan-aturan atau kontrol diterapkan 

oleh orang tua dengan memberi penjelasan rasional pada anak, melibatkan 

pemahaman anak, bersifat terbuka, anak mendapatkan kesempatan untuk 

memahami arti dan _kegunaan aturan atau kontrol terhadap tingkah 

lakunya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek pola 

asuh demokrasi adalah adanya kesempatan, saling keterbukaan, memberi 

kepercayaan, adanya komunikasi dua arah, terlibat dalam membuat keputusan 

dan penerapan disiplin. 

2.2.5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Demokrasl 

Menurut Dariyo (2004), faktor pendidikan, lingkungan, ekonomi dan 

sosial budaya merupakan faktor yang dapat mempengaruhi pola asuh orang tua. 

Orang tua yang bijak akan memberikan satu jawaban dan alternatif supaya anak 

dapat berfikir dan memilih yang terbaik. Sebaliknya jika orang tua tidak 
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memberikan pilihan maka anak akan bingung dan berusaha menemukan jawaban 

selain kepada orang tua sehingga akan muncul konflik antara anak dan orang tua. 

Menurut Hurlock (1980), ada tiga faktor yang dapat mempengaruhi pola 

asuh demokrasi yaitu : 

a. Jenis kelamin, dalam hal ini biasanya orang tua lebih keras terhadap anak 

wanita dari pada anak laki-laki. 

b. Kesamaan disiplin yang digunakan orang tua terdahulu bila orang tua mereka 

lebih baik, biasanya merkea akan menggunakan teknik yang serupa dalam 

mendidik anak mereka, bila mereka merasa teknik yang digunakan orang tua 

mereka salah biasanya teknik yang digunakan orang tua berlawanan dengan 

teknik yang dulu. 

c. Status sosial ekonomi orang tua kelas menengah dan rendah cenderung lebih 

keras, memaksa dan kurang toleransi dibandingkan mereka yang dari kelas 

atas, akan tetapi mereka lebih konsisten. 

Selanjutnya Harlock (1980) membagi faktor pola asuh atas dua bagian, 

yaitu : 

1. Latar belakang orang tua 

a) Hubungan ayah dan ibu, antara lain : hubungan afeksi (rasa kasih sayang) 

antara ayah dan ibu, cara-cara berkomunikasi, siapa yang lebih banyak 

mengambil keputusan, dan siapa yang membiayai kehidupan keluarga. 

b) Keadaan dalam keluarga, antara lain : jumlah anggota keluarga, dan 

perbandingan banyaknya jenis kelamin anggota keluarga. 
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c) Keadaan keluarga dalam masyarakat, antara lain: keadaan sos/a/ ekonomi 

keluarga, faktor budaya di sekitar keluarga serta tempat tinggal. 

d) Keprlbad1an orang tua, antara ia1n : bagaimana pribadi orang tua, tingkat 

inteligensi dan nilai-nilai sosialnya. 

e) Nliai yang dianut orang tua : dinegeri barat orang tua menganut paham 

ekuilibrium dimana kedudukan anak sama dengan orang tua, namun di 

negerl tlmur orang tua Jeblh cenderung menghargai kepatuhan anak. 

2. Latar belakang anak 

a) Karakteristik kepribadlan anak, antara lain : pribadi anak, kondisi fisik, 

kesehatan, dan kebutuhan-kebutuhan psikologisnya. 

b) Sikap anak di Juar rumah, antara Jain : mengenai bagaimana hubungan 

anak di lingkungan, rumah dan sekolah. 

Sementara pendapat lain menyatakan bahwa sikap orang tua tergantung 

pada perilaku anak (child effect model). Dalam interaksi ini, orang tua dipandang 

lebih adaptif dan prilakunya kepada anak merupakan reaksi terhadap prilaku 

anak. Bila anak bersikap manis maka orang tua akan dapat bersikap halus. Akan 

tetapi, bila anak berprilaku tidak manis maka akan menjadi penyebab orang tua 

menjadi bersikap kurang baik (Lestari, 2013). 

Shaffer (dalam Lestari 2012) mengemukakan bahwa dalam kenyataannya 

anak-anak yang tumbuh dalam asuhan orang tua yang sama, tidak 

memperlihatkan karakter yang seragam pada masa dewasanya. Hal ini 

memperlihatkan pengasuhan tidak berlangsung dalam satu arah. Dari kaj ian

kaj ian yang kemudian dilakukan, muncul pandangan bahwa hubungan orang tua 
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dan anak bersifat interaksional. Artinya, perllaku orang tua akan mempengaruhl 

perilaku anak dan sebaliknya perilaku anak akan mempengaruhi respon orang 

tuanya. Model lnllah yang banyak dlanut oieh para ahll psikoiogl perkembangan 

dan dinamakan dengan model transaksional. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disimpuikan bahwa faktor yang 

mempengaruhi pola asuh orang tua adalah faktor latar belakang orang tua 

(pendldikan, keprlbadlan, nlial-nlial), karakterlstik anak (kondls1 fisik, jenis 

kelamin, kesehatan, psikis), faktor pengalaman masa Jampau dan faktor status 

sosial ekonomi. 

Berdasarkan uraian tentang po/a asuh demokrasi sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa pola asuh demokrasi adalah pola asuh orang tua terhadap anak 

dengan cara mengutamakan kepentingan anak, menawarkan kehangatan dan 

penerimaan, ketegasan dengan menegakkan norma dan nilai, otonomi psikologis, 

bebas dengan kontrol orang tua, rasional, berani menyatakan pendapat mampu 

mengendalikan diri sendiri dan bertanggung jawab yang terdiri dari aspek 

kesempatan berbeda pendapat, saling keterbukaan, memberi kepercayaan, 

komunikasi dua arah, terlibat membuat keputusan dan penerapan disiplin. 

2.3. interaksi Sosiai 

2.3.1. Pengertian Interaksi Sosial 

Walgito (2003) Interaksi sosial adalah hubugan antara individu satu 

dengan individu yang lain, individu yang satu dapat mempengaruhi individu yang 
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iain atau sebatiknya. Hubungan tersebut dapat berupa hubungan antara individu 

dengan individu, individu dengan masyarakat, atau masyarakat dengan individu. 

Menurut Soekanto (2010), Interaksi soslai merupakan pengaruh timbal 

balik antara individu dengan individu, antara kelompok dengan ketompok, dan 

antara indivldu dengan keiompok. Selanjutnya menurut Gerungan (daiam Syafitri, 

20 l 0), interaksi sosial adatah suatu hubungan antara dua atau lebih individu 

manusla, dlmana keiakuan lndivldu yang satu mempengaruhl, mengubah, atau 

memperbaiki kelakuan individu yang lain, atau sebatiknya. 

Dirdjosisworo (dalam Syafitri, 2010) interaksi sosiat diartikan sebagai 

hubungan sosial timbat batik yang dinamis secara perseorangan, antara kelompok, 

maupun antara orang dengan kelompok manusia. Sedangkan menurut Soekanto 

dan Sulistyowati (2014), menjelaskan bahwa interaksi sosiat merupakan 

hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara 

orang perorangan, antara ketompok-kelompok manusia, maupun antara orang 

perorangan dengan kelompok manusia. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimputkan bahwa 

interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik yang dinamis antara individu 

dengan individu, individu dengan kelompok, kelompok dengan ketompok 

manusia yang sating mempengaruhi. 

2.3.2. Aspek-aspek Interaksi Sosial 

Menurut Santosa (2006) aspek-aspek interaksi sosiat yaitu adanya 

hubungan, adanya individu, ada tujuan dan adanya hubungan dengan struktur dan 
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fungsl kelompok. Aspek-aspek lnterkasi sosial tersebut dapat dljelaskan sebagai 

berikut: 

1. Adanya hubungan, setiap interaksi sudah barang tentu terjadl karena adanya 

hubungan antara individu dengan individu maupun antara individu dengan 

kelompok. 

2. Adanya individu, setiap interaksi sosial menuntut tampilnya individu-individu 

yang meiaksanakan hubungan. 

3. Ada tujuan, setiap interaksi sosial memiliki tujuan tententu seperti 

mempengaruhi individu lain. 

4. Adanya hubungan dengan struktur dan fungsi kelompok. Aspek-aspek ini 

saling melengkapi sehingga terbentuk suatu interaksi sosial. Hubungan terdiri 

dari berbagai individu _ ini mempunyai tujuan tertentu dengan sating 

mempengaruhi. Jika individu berada dalam suatu kelompok, dirinya 

mempunyai fungsi baik itu untuk sendiri maupun kelompoknya. 

Menurut Soekanto dan Sulistyowati (2014) suatu interaksi sosial tidak 

akan mungkin terjadi apabila tidak memenuhi dua aspek, yaitu: 

1. Kontak. Kontak merupakan aksi dari individu atau kelompok yang 

mempunyai makna bagi pelakunya dan kemudian ditangkap oleh invidu atau 

kelompok lain. Makna yang diterima direspon untuk memberikan reaksi. 

Kontak dapat terjadi secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung 

melalui gerak dari fisikal organisme, misalnya melalui pembicaraan, gerak 

dan isyarat. Sedangkan kontak tidak langsung adalah lewat tulisan atau 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 14/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)14/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Syamsul Bahri - Hubungan Pola Asuh Demokratis dan Interaksi Sosial dengan….



bentuk-bentuk komunikasi jarak jauh sepertl telepon, chatting, dan 

sebagainya. 

2. Komunikasi. Setelah terjadl kontak iangsung muncul komunikasl. Terjadinya 

kontak belum berarti telah ada komunikasi, oleh karena komunikasi itu timbul 

apabila seorang individu memberikan tafsiran pada perilaku orang lain. Dalam 

tafsiran itu lalu seseorang mewujudkan perilaku dimana perilaku tersebut 

merupakan reaksi terhadap perasaan yang lngln disampaikan oleh orang ialn. 

Aspek-aspek interaksi sosial lain menurut Achlis ( 1983) yaitu adanya 

ekspektasi (harapan), interaksi, dan interdependensi (saling ketergantungan) 

antara individu yang satu dengan yang lainnya. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

interaksi sosial adalah 1) A_danya hubungan, 2) Adanya individu, 3) Adanya 

tujuan, 4) Adanya hubungan dengan strul'tur dan fungsi kelompok, 5) Adanya 

saling ketergantungan. 

2.3.3. Bentuk-bentuk lnteraksi Sosial 

Menurut Soekanto dan Sulistyowati (2014), bentuk-bentuk interaksi sosial 

adalah sebagai berikut : 

1. Asosiatif, asosiatif terdiri dari kerjasama (cooperation) , akomodasi 

(accomodation) dan asimilasi (assimilation). Kerjasama disini dimaksudkan 

sebagai suatu usaha bersama antara orang perorangan atau kelompok manusia 

untuk mencapai satu atau beberapa tujuan bersama. Akomodasi merupakan 

suatu cara untuk menyelesaikan pertentangan tanpa menghancurkan pihak 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 14/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)14/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Syamsul Bahri - Hubungan Pola Asuh Demokratis dan Interaksi Sosial dengan….



iawan sehingga iawan tidak keh:liangan kepribadiannya. Asimiiasl merupakan 

kerja sama dalam budaya yang berbeda yang ditandai adanya usaha-usaha 

mengurangi perbedaan antar lndlvldu maupun keiompok serta memperkuat 

persatuan. 

2. Disosiatif, disosiatif terdiri darl persaingan (competition), kontravensi 

(contravention), dan pertentangan (conflict). Persaingan diartikan sebagai 

suatu proses sos1ai di mana lndivldu atau keiompok-kelompok manusla yang 

bersaing mencari keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan yang pada 

suatu masa tertentu menjadi pusat perhatian umum (baik perseorangan 

maupun kelompok manusia) dengan cara menarik perhatian publik atau 

dengan mempertajam prasangka yang telah ada tanpa mempergunakan 

ancaman atau kekerasa.n. Kontravensi merupakan sikap mental yang 

tersembunyi terhadap orang- orang lain atau terhadap unsur-unsur kebudayaan 

suatu golongan tertentu. Pertentangan merupakan suatu proses sosial dimana 

individu atau kelompok berusaha untuk memenuhi tujuannya dengan jalan 

menantang pihak Iawan yang sering disertai dengan ancaman dan/atau 

kekerasan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk 

interaksi sosial yaitu 1 ). Asosiatif, terdiri dari kerjasama dan akomodasi 2). 

Disasosiatif, terdiri dari persaingan, kontravensi dan pertentangan. 
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2.3.4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Interaksi Sosial 

Pada dasarnya dalam berinteraksi dengan orang lain seseorang akan 

melakukan reaksi-reaksi terhadap apa yang dltampakkan oleh orang lain tersebut 

sehingga dalam interaksi sosial dipengaruhi oleh empat faktor utama yaitu faktor 

imltasl, faktor sugesti, faktor identifikasi dan faktor simpati (Walgito, 2003). 

Keempat faktor tersebut yaitu : 

a. Faktor imitasl, yaitu dorongan untuk menlru orang lain. Imitasi memegang 

peranan penting dalam berinteraksi sosial, dalam hal ini individu 

mempengaruhi atau meniru orang lain melalui imltasi dalam berinteraksi 

sosial. 

b. Faktor sugesti, yaitu pengaruh psikologis, baik yang datang darl diri sendiri 

maupun dari orang lain, yang pada umumnya diterima tanpa adanya kritik 

dari individu yang bersangkutan. Sugesti dapat dibedakan menjadi dua : (1) 

auto-sugesti, yaitu sugesti terhadap diri sendiri, sugesti yang datang dari dalam 

individu yang bersangkutan, dan (2) hetero-sugesti, yaitu sugesti yang datang 

dari orang lain. 

Adapun sugesti akan mudah diterima oleh orang Iain jika memenuhi ciri-ciri 

sebagai berikut : 

a) Bila daya pikir kritisnya terhambat 

b) Bila kemampuan berfikimya terpecah-pecah 

c) Bila sugesti tersebut mendapatkan dukungan orang banyak (sugesti 

mayoritas) 

d) Bila sugesti tersebut diberikan oleh orang yang memiliki otoritas 
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e) Bila pada orang yang bersangkutan telah ada pendapat yang mendahului 

yang searah. 

c. Faktor ldentlfikasi, yaitu suatu dorongan untuk rnenjadi identik atau sama 

dengan orang lain. Bagairnana anak-anak mempelajari norma-norma sosial 

dari orang tua atau masyarakat melaiul oper (mengambil alih) sikap-sikap atau 

pun norma-norrna dari lingkungan tersebut yang disajikan tempat untuk 

melakukan identifikasl. 

d. Faktor simpati, yaitu perasaan rasa tertarik pada orang Jain dalam interaksi 

sosial. Karena simpati merupakan perasaan, maka simpati timbul tidak atas 

dasar logis rasional, melainkan atas dasar perasaan atau emosi. 

Dari uraian tersebut diatas dapat dlsimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi interaksi sosial adalah faktor irnitasi, faktor sugesti, faktor 

identifikasi dan faktor sirnpati. 

Berdasarkan pembahasan tentang interaksi sosial sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik yang 

dinamis antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, kelompok 

dengan kelompok manusia yang saling mempengaruhi, yang meliputi aspek 

adanya hubungan, aspek adanya individu, aspek adanya tujuan, aspek hubungan 

dengan struktur dan fungsi kelompok dan aspek saling ketergantungan. 

2.4 . .Hubungan Poia Asub Demokrasl dengan Kemandlrlan 

Penelitian Widiana, (2010) menyimpulkan bahwa ada hubungan yang 

positif yang sangat signifikan antara pola asuh demokratis dengan kemandirian. 
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Semakin tinggi poia asuh demokratis yang dlperoieh maka semakin tinggi 

kemandirian, demikian pula sebaliknya semakin rendah pola asuh demokratis 

maka semakin rendah kemandirian. Seianjutnya hasli penelit!an Arsyianti dan 

Diar. (2011), juga menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara pola 

asuh demokratis orang tua dan kemandirian emosi. Seianjutnya juga dldukung 

oleh hasil penelitian Purwanti (2010) yang menyimpulkan bahwa ada hubungan 

pola asuh demokratis dengan kematangan emosl pada slswa SMA. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan pola asuh demokratis dengan kemandirian. Semakin tinggi pola asuh 

demokratis yang diperoleh maka semakin tinggi kemandirian anak, demikian pula 

sebaliknya semakln rendah pola asuh demokratls maka semakin rendah 

kemandirian anak. 

2.5. Hubungan Interaksi Sosial dengan Kemandirian 

Soekanto (2007), mengatakan interaksi sosial merupakan hubungan

hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-orang 

perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang 

perorangan dengan kelompok manusia, adapun interaksi sosial ini terjadi di 

lingkungan kelompok teman sebaya. Salah satu tempat terjadinya interaksi sosial 

seperti yang dikemukakan Soekanto di atas adalah dalam lingkungan kelompok. 

Dalam penelitian ini lingkungan kelompok yang dimaksud adalah 

kelompok teman sebaya. Dengan demikian interaksi sosial dalam kelompok 

teman sebaya adalah suatu bentuk hubungan antara dua atau lebih anak yang 
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memliiki usia yang reiatlf sama, dimana perilaku anak yang satu mempengaruhi, 

mengubah, atau memperbaiki perilaku anak yang lain atau sebaliknya. 

Teman sebaya merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

individu dalam mengembangkan kemandiriannya (Damayanti & Ibrahim, 2011). 

Ketika remaja berada daiam lingkungan kelompok teman sebaya, keberadaan 

anak yang tidak lagi mendapat campur tangan dari orang dewasa sehingga 

menjadikan remaja tersebut bebas berlnisiati±: mengambll keputusan sendlri 

dalam berpikir, dan bertindak sekaligus bertanggung jawab terhadap apa yang 

dilakukannya. Penelitian yang dilakukan Anik (dalam Khalifah, 2009) 

menyimpulkan bahwa teman sebaya memberikan pengaruh terhadap kemandirian 

remaja, artinya keanggotaan siswa dalam teman sebaya menjadikan remaja 

mandiri. Fenomena ini diperkuat oleh Steinberg (dalam Musdhalifah, 2007) yang 

mengatakan kemandirian seorang remaja diperkuat meJalui proses sosialisasi yang 

terjadi antara remaja dengan teman sebaya (peer), remaja belajar berfikir secara 

mandiri, mengambil keputusan sendiri, menerima bahkan dapat menolak 

pandangan dan nilai yang berasal dari keluarga dan mempelajari pola perilaku 

yang diterima di daJam kelompoknya. 

Selanjutnya dalam penelitian Hasti & Nurfarhanah (2013) mengatakan 

bahwa terdapat hubungan antara interaksi sosial teman sebaya dengan 

kemandirian perilaku remaja. Dimana remaja yang memiliki kemandirian 

perilaku, akan mampu melakukan eksplorasi berdasarkan inisiatif sendiri, dapat 

menentukan pilihannya sendiri tanpa dibingungkan oleh pengaruh- pengaruh dari 

luar dirinya, dan bertanggung jawab atas keputusan yang diambilnya. Kondisi ini 
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Jl.. 

juga didukung oleh hasll penelitian Ika Pratiwining (2011), menyimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara tingkat kemandirian dengan 

kemampuan berinteraksi sosiai pada anggota pramuka keiompok penggalang. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa anak yang 

mempunyai kemampuan berinteraksi sosiai yang baik dengan teman sebayanya, 

maka tingkat kemandirian anak tersebut juga semakin tinggi. Karena dalam proses 

berinteraksl sosial dengan teman sebayanya di lingkungan iuar rumah, anak akan 

belajar mengontrol diri, mengemban tanggung jawab, menyelesaikan masalah 

sendiri, mengambil keputusan dan mampu metlhat perbedaan sudut pandang 

orang lain. 

2.6. Hubungan Pola Asuh Demokrasi dan Interaksi Sosial dengan 
Kemandirian 

Pola asuh demokratis daJam keluarga dan interaksi sosial anak dengan 

kelompok teman sebayanya di lingkungan luar rumah dapat mempengaruhi 

kemandirian anak. Kondisi ini sesuai dengan hasil penelitian Nurrochim (2012), 

menyimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua 

demokratis dan interaksi teman sebaya secara bersama-sama dengan 

kemandirian. Selanjutnya Reza Fajrurrohman (2014), dalam penelitiannya 

menyimpuikan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari pola asuh dan interaksi 

sosial teman sebaya terhadap kemandirian santri di Pondok Pesantren Al 

Mukhlish In· Boger. 
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Berdasarkan basil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa pola asuh 

demokratis orang tua dalam keluarga dan interaksi sosial anak dengan teman 

sebayanya memiliki hubungan dengan tingkat kemandirian anak. 

2. 7. Kerangka Berpikir 

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagaimana dalam 

gambar berikut: 

Gambar: 2.1 
Hubungan antar Variabel 

Pola asuh demokratis 

Interaksi sosial 

2.8. Hipotesis 

Kemandirian 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a) Terdapat hubungan positif antara pola asuh demokratis dengan kemandirian. 

b) Terdapat hubungan positif antara interaksi sosial dengan kemandirian. 

c) Terdapat hubungan positif antara po la asuh demokratis dan interaksi sosial 

dengan kemandirian. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 14/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)14/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Syamsul Bahri - Hubungan Pola Asuh Demokratis dan Interaksi Sosial dengan….



BAB III 

METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2012) menyatakan bahwa metode penelitian pada 

dasamya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian 

Ex Post Facto yaitu metode yang digunakan dalam penelitian yang meneliti 

hubungan sebab akibat yang tidak dimanipulasi oleh peneliti. Adanya hubungan 

sebab akibat didasarkan atas kajian teoritis, bahwa suatu variabel tertentu 

mengakibatkan variabel tertentu. Menurut Eko (2012) penelitian ex post 

facto adalah penyelidikan empiris yang sistematis dimana ilmuan tidak 

mengendalikan variabel bebas secara langsung karena perwujudan variabel 

tersebut telah terjadi, atau karena variabel dalam penelitian tersebut tidak dapat 

dimanipulasi. 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Yang menjadi tempat pelaksanaan penelitian ini adalah SMA Negeri 

Seribu Bukit yang terletak di JI. Cinta Maju - Kutapanjang Kecamatan 

Blangpegayon Kabupaten Gayo Lues Provinsi Aceh. Adapun alasan mengambil 

lokasi ini adalah karena pada sekolah ini semua siswa tinggal di asrama (boarding 

school) , siswa selalu berinteraksi dengan teman sebayanya dan belum pemah 

dilakukannya penelitian yang berkaitan dengan pola asuh dan interaksi 

34 
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kemandirian siswa. Penelitian ini ditakukan sejak tanggal 5 Maret sampai dengan 

bulan Juni 2015. 

3.2. Identifikasi Variabel 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabei yang digunakan dalam penelltian ini adalah : 

Variabel bebas : Pola asuh demokratis (X.l) 

: Interaksi Sosial (X.2) 

Variabel Terikat : Kemandirian (Y) 

3.3. Definisi Operasional Variabel 

Nasir (1999) definisi operasional merupakan definisi yang diberikan 

kepada variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan 

atau memberikan operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut. 

De:finisi operasional ini dilakukan untuk menghindari kesalahpahaman mengenai 

data yang akan dikumpulkan dan untuk menghindari kesesatan alat pengumpulan 

data. 

Definisi operasional untuk masing-masing variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi : 

1. Kemandirian merupakan suatu sikap dan kemampuan beradaptasi, 

menentukan pilihan, mengambil keputusan dan tidak bergantung kepada orang 

lain yang meliputi aspek kemandirian emosi, kemandirian tingkah laku, 

kemandirian nilai, kemandirian intelektual dan kemandirian sosiaJ. 
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2. Pola asuh demokrasi adalah pola asuh orang tua terhadap anak dengan cara 

mengutamakan kepentingan anak, menawarkan kehangatan dan penerimaan, 

ketegasan dengan menegakkan norma dan nilai, otonomi psikologis, bebas 

dengan kontrol orang tua, rasional, berani menyatakan pendapat mampu 

mengendalikan diri sendiri dan bertanggung jawab yang terdiri dari aspek 

kesempatan berbeda pendapat, saling keterbukaan, memberi kepercayaan, 

komunikasi dua arah, terlibat membuat keputusan dan penerapan disiplin. 

3. Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik yang dinamis antara 

individu dengan individu, individu dengan kelompok, kelompok dengan 

kelompok manusia yang saling mempengaruhi, yang meliputi aspek adanya 

hubungan, aspek adanya individu, aspek adanya tujuan, aspek hubungan 

dengan struktur dan fungsi kelompok dan aspek saling ketergantungan. 

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2012), populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMAN Seribu Bukit kelas X dan XI 

yang berjumlah 78 orang. 
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JI 

3.4.2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2012) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakeristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling yang dilakukan dengan cara mengambil 

subjek berdasarkan atas kriteria sampel dengan tujuan tertentu, pertimbangan 

keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti. Sampel dalam penelitian ini adalah 

siswa SMAN Seribu Bukit yang berjumlah 36 orang dengan kriteria (ciri-ciri) 

penetapan sampel adalah : (a) duduk di kelas X (sepuluh), (b) sudah berada di 

asrama selama satu tahun , (c) memiliki orang tua utuh/lengkap (ayah, ibu), dan 

(d) pola asuh demokrasi. 

3.5. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah menggunakan kuesioner (angket), yaitu memberikan pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab berupa item skala yang sudah ditentukan sesuai 

variabel penelitian ini. 

3.6. Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

3.6.1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini meliputi kegiatan merencanakan penelitian yang akan 

dilaksanakan, pengajuan outline penelitian kepada koordinator tesis dan 

penyusunan rancangan penelitian (proposal). 
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3.6.2. Tahap Pelaksanan 

Pada tahap ini peneliti menyusun instrumen, menggunakan skala 

kemandirian, skala pola asuh dan skala interaksi sosial. 
'\ 

4., Skala Kemandirian merupakan suatu sikap dan kemampuan beradaptasi, 

menentukan pilihan, mengambil keputusan dan tidak bergantung kepada orang 

lain yang meliputi aspek kemandirian emosi, kemandirian tingkah laku, 

kemandirian nilai, kemandirian intelektual dan kemandirian sosial yang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu usia, jenis kelamin, pola asuh orang 

tua, pendidikan dan interaksi sosial. 

Dalam penelitian ini variabel kemandirian mengacu kepada aspek- aspek 

sebagai berikut : . 

a. Aspek kemandirian emosi, 

b. Aspek kemandirian tingkah laku, 

c. Aspek kemandirian nilai, 

d. Aspek kemandirian intelektual dan 

e. Aspek kemandirian sosial. 

Tabel : 3.1 

Blue Print Skala Kemandirian 

Aspek Kemandirian 
Ai tern 

Total 
Favaurable Unfavaurable 

kemandirian emosi 1,2 4,5,6,7,8 7 

kemandirian tingkah 
8,9,12,13,14 10,11 7 

laku 
kemandirian nilai 21 15,16,17,18,19,20,22 8 
kemandirian 23,24,29,30,31,32,36 25,26,27 ,28,33,34,35 14 
intelektual 
kemandirian sosial 37,38,40,41,42,49,50 39,43,44,45,46,47,48 14 

Total 22 28 50 
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Skala Pola asuh demokrasi adalah pola asuh orang tua terhadap anak 

dengan cara mengutamakan kepentingan anak, menawarkan kehangatan dan 

penerimaan, ketegasan dengan menegakkan norma dan nilai, otonomi psikologis, 

bebas dengan kontrol orang tua, rasional, berani menyatakan pendapat mampu 

mengendalikan diri sendiri dan bertanggung jawab yang terdiri dari aspek 

kesempatan berbeda pendapat, saling keterbukaan, memberi kepercayaan, 

komunikasi dua arah, terlibat membuat keputusan dan penerapan disiplin. 

Mengacu pada aspek-aspek pola asuh demokrasi, maka yang menjadi tolak 

ukur dalam menyusun item skala pola asuh demokrasi adalah : 

a. Kesempatan berbeda pendapat 

b. Keterbukaan, 

c. Kepercayaan, 

d. Komunikasi dua arah 

e. Terlibat dalam membuat keputusan dan 

f. Penerapan disiplin. 

Tabel : 3.2 

Blue Print Skala Pola Asuh Demokrasi 

Tipe Pola 
Aspek aspek 

Ai tern 
Total 

As uh Favaurable Unfavaurable 
1. Kesempatan berbeda 3,4,5,6,8, 1,2,7,9 9 

pendapat 
2. Keterbukaan 10,13 11,12 4 

Demokrasi 3. Memberi kepercayaan 14,16 15,17,18 5 
4. Komunikasi dua arah 19,21 20 3 
5. Terlibat dalam 

membuat keputusan 22,24 23 3 
6. Penerapan disiplin 25,27 26,28 4 

Total 15 13 28 
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Skala interaksi sosial yang digunakan sesuai definisi operasional 

interaksi sosial yaitu hubungan timbal batik yang dinamis antara individu dengan 

individu, individu dengan kelompok, kelompok dengan kelompok manusia yang 

saling mempengaruhi, yang meliputi aspek adanya hubungan, aspek adanya 

individu, aspek adanya tujuan, aspek hubungan dengan struktur dan fungsi 

kelompok dan aspek saling ketergantungan. Dalam penelitian yang menjadi tolak 

ukur untuk menyusun item skala interaksi sosial adalahaspek-aspek sebagai 

berikut: 

a. Adanya hubungan 

b. Adanya individu 

c. Adanya tujuan 

d. Adanya hubungan dengan struktur dan fungsi kelompok 

e. Adanya sating ketergantungan. 

Tabet: 3.3 

Blue Print Skala Interaksi Sosial 

Aspek Interaksi Sosial 
Ai tern 

Total 
Favaurable Unfavaurable 

Adanya hubungan 1,3,6 2,4,5 6 

Adanya individu 7,9 8,10 4 
Adanya tujuan 13,14,15,17 11 , 12, 16, 18 8 
Adanya hubungan dengan struktur 19 ,20,2 I ,22 23 5 
dan fungsi kelompok 
Adanya saling ketergantungan. 24,25 26,27 4 

15 12 27 .. 

Ketiga skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala kemandirian, 

skala pola asuh demokratis dan skala interaksi sosial siswa menggunakan format 
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.,. l 

skaia Likert yaitu pernyataan mendukung (favourable) terdiri dari 5 kategori yaltu 

sangat setuju (SS) dengan nilai 5, setuju (S) dengan nilai 4, netral (N) dengan nilai 

3, tldak setuJu (TS) dengan niiai 2, sangat tidak setuju (STS) dengan nilai 1. 

Pernyataan tidak mendukung (unfavourable) terdiri dari 5 kategori yaitu sangat 

setuju (SS) dengan nllai 1, setuJu (S) dengan nilal 2, netral (N) dengan nilal 3, 

tidak setuju (TS) dengan nilai 4, sangat tidak setuju (STS) dengan nilai 5. 

3.6.3. Tahap Analisis Data 

Tahap analisa data yang dilaksanakan pada penelitian ini yakni 

mengmnpukan hasil data kuantitatif. 

3.6.4. Tahap Penyusunan Laporan 

Pada tahap ini, semua data yang didapat dari pelaksanaan penelitian diolah 

dan dianalisis dengan formula yang telah ditentukan sebelumnya untuk kemudian 

diuji, sehingga diketahui hasil dari penelitian ini. 

3.7. Teknik Analisis Data 

Suatu alat ukur diharapkan dapat memberikan informasi sesua1 yang 

diinginkan, oleh karena itu hams memenubi persyaratan tertentu terutama syarat 

validitas dan reliabilitas alat ukur. Alasannya adalah kualitas alat ukur tersebut 

akan sangat menentukan baik tidaknya suatu hasil penelitian. Dengan demikian 

suatu alat ~kur sebelum digunakan dalam suatu penelitian, haruslah memiliki 

syarat validitas dan reliabilitas sebingga alat tersebut tidak menyesatkan hasil 

pengukuran dari kesimpulan yang didapat (Azwar,2000). 
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3.7.1. Uji Instrumen 

3. 7.1.1. Uji Validitas 

Tes dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang dilnginkan. Vaiid 

berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak 

diukur. Menurut Arikunto {2002) untuk menentukan suatu Item tertentu valid atau 

tidak digunakan nilai besaran koefisien korelasi.Teknik yang digunakan untuk 

menguji vaiiditas kuesioner adaiah berdasarkan Rumus Koefisien Product 

Moment Pearson, yaitu : 

N(L .XY )-(L XL Y) 

Dimana: 

rxy 
x 
y 
N 

: Koefisien korelasi product moment 
: Nilai dari item 
: Nilai dari total item 
: Banyaknya responden 

Perhitungan ini akan dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS 

(Statistical Programme for Social Science) versi 20.0 for windows untuk 

rnenentukan nomor-nomor item yang valid dan yang gugur, perlu dikonsultasikan 

dengan tabel r product moment. Kriteria penilaian uji validitas adalah r > 0,30 : 

1) Apabiia r hitung > r tabei (pada taraf signifikansi 5 %) rnaka dapat dikatakan 

item kuesioner tersebut valid. 

2) Apabila r hitung < r tabei (pada taraf signir1kansi 5 %) maka dapat dikatakan 

item kuesioner tersebut tidak valid. 
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3. 7.1.2. Uji Reliabilitas 

Reliabel adalah suatu instrumen cuk:up dapat dipercaya sebagai alat 

pengumpui data sesuai dengan kenyataan. Reilabilitas suatu alat ukur 

menunjukkan sejauh mana basil pengukuran dapat memberikan hasil yang reiatif 

tidak berbeda biia dliakukan kembail terhadap subjek yang sama dan sejauh mana 

pengukuran tersebut dapat dipercaya (Azwar, 2000). 

Kriterla yang digunakan untuk menentukan rellabllltas lnstrumen digunakan 

pedoman yang didasarkan pada nilai koefisien Alpha Cronbach (a). Untuk 

mengetahui berapa besar indeks reliabilitas angket digunakan teknik Alpha, 

dengan rumus sebagai berikut: 

Keterangan: 

k Ia 2
b 

R - (-- )(1- ) 11 
- (k-1) a/ 

= reliabilitas instrumen 

= banyaknya butir pertanyaan atau soal 

= jumlah varians butir 

= varians total 

Semua data dianalisis dengan menggunakan sistem komputer dengan 

program SPSS versi 20. 
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3.7.2. Analisis Korelasi 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis dengan metode 

statlstlk. Pertimbangan penggunaan statistik daiam penelitian ini menurut Had! 

(2000) adalah: (1) Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri ; 

(2) Hal yang dinyatakan oleh subjek kepada peneiiti adaiah benar dan dapat 

dipercaya; (3) Interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

kepadanya adalah sama dengan yang dimaksud oleh peneliti. 

Sebelum data dianalisis menggunakan anaHsJs regresi berganda karena 

menggunakan dua variabel bebas dan satu variabel tergantung , maka data yang 

diperoleh terlebih dahulu diuji asumsi. Ujl asumsi yang dimaksud adaiah: 

I . Uji Normalitas Sebaran 

Uji normalitas sebaran dilakukan untuk melihat apakah data penelitian yang 

telah diperoieh telah memiliki bentuk kurva normal. 

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel 

tergantung dengan variabel bebas linieritas. 

Seluruh pertgolahan data yang dipakai dafam pertelitiart ini dilakukan 

dengan menggunakan bantuan program SPSS versi .20. 

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik regresi 

berganda adalah ieknik analisis yang menjelaskan hubungan atau pengaruh antara 

variabel dependen dengan beberapa variabel independen. Analisis regresi 

berganda yang mampu menjelaskan hubungan antara variabel dependen dengan 
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leblh dari satu varlabel independen dengan menggunakan koreiasi berganda. 

Korelasi berganda merupakan alat ukur mengenai hubungan yang terjadi antara 

variabei dependen (Y) dengan dua atau ieb]h var1abel 1ndependen. Dengan 

korelasi berganda kekuatan atau keeratan hubungan antara variabel-variabel 

tersebut dapat diketahui. 

Koeflslen korelasi berganda adalah indeks atau angka yang digunakan 

untuk mengukur keeratan hubungan antara tiga variabel atau lebih. Rumus 

korelasl berganda tlga variabel : 

Dimana: 

Ry12 = Koefisien korelasi tiga variabel 
ry1 = Koefisien korelasi variabel Y dan Xl 
r y2 = Koefisien korelasi variabel Y dan X2 
r12 = Koefislen korelasi varlabel Xl dan X2 

Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 

adalah analisis regresl berganda. Penggunaan analisis regresi berganda akan 

menunjukkan variabel yang dominan dalam mempengaruhi variabel terikat dan 

mengetahui sumbangan efektif dad masing-maslng variabel. 

Rumus Regresi Berganda adalah sebagai berikut 

Y .. = bO + blxl + b2x2 
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Dlmana: 

Y : Kemandirian siswa 
Xl : Pola Asuh Demokrasi 
X2 : lnteraksi Sosial 
bo besarnya nilai Y jika XJ dan X2 = 0 
bl besarnya pengaruh Xl terhadap Y dengan asumsi X2 tetap 
b2 besarnya pengaruh X2 terhadap Y dengan asumsi XI tetap 
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BABY 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa : 

5.1.1. Terdapat hubungan positif antara pola asuh demokratis dengan 

kemandirian siswa, dengan korelasi sebesar r = 0, 163 ; p < 0,05. Artinya 

jika pola asuh demokratis tinggi maka kemandirian siswa akan tinggi, dan 

sebaliknyajika pola asuh demokratis rendah maka kemandirian siswajuga 

rendah. Dengan demikian maka liipotesis diterima. 

5.1.2. Terdapat hubungan positif interaksi sosial dengan kemandirian siswa, 

dengan korelasi sebesar r = 0,387 ; p < 0,05. Artinya jika interaksi sosial 

tinggi maka kemandirian siswa akan tinggi, dan sebaliknya jika interaksi 

sosial rendah maka kemandirian siswa juga rendah. Dengan demikian 

maka hipotesis diterima. 

5.1.3. Terdapat hubungan positif antara pola asuh demokratis dan interaksi sosial 

dengan kemandirian siswa. Dimana korelasi R sebesar 0,413, koefisien 

determinan R2 sebesar 0, 171. Analisis regresi menunjukkan bahwa 

terdapat tmbungan yang positif antara pola asuh demokratis dan interaksi 

sosial dengan kemandirian siswa, dimana nilai F = 3,394. dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,04. Artinya semakin tinggi pola asuh demokratis dan 
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interaksi sosial maka kemandirian siswa juga semakin tinggi, dan 

sebaliknya semakin rendah pola asuh demokratis dan interaksi sosial maka 

kemandirian siswa juga semakin rendah. Dengan demikian maka hipotesis 

diterima. 

5.2. Saran 

Berdasarkan basil penelitian dan simpulan yang telah dibuat, maka dapat 

dirumuskan saran sebagai berikut: 

5.2.1. Kepada orangtua disarankan agar dapat mempertahankan pola asuh 

demokratis dalam lingkungan keluarga, memberikan kesempatan kepada 

anak untuk berpikir, mengungkapkan pendapat dan bertindak sesuai 

dengan kehendaknya sendiri akan tetapi tetap dalam batasan norma dan 

pantauan orangtua. Sehingga anak tetap memiliki kemandirian dalam 

memutuskan dan melakukan suatu hal dalam lingkungan keluarga, sekolah 

dan masyarakat. 

5.2.2. Kepada siswa disarankan untuk dipertahankan kemandirian dengan cara 

berinteraksi sosial dengan baik dengan teman sebaya, memberanikan diri 

berinisiatif, mengambil keputusan serta menyampaikan pemikirannya 

kepada orang tua dan teman sebaya, akan tetapi tetap sesuai norma dan 

cara yang baik. 
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5.2.3. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan agar dapat menambah variabel 

seperti usia, jenis kelamin, kebudayaan serta jumlah sampel penelitian 

untuk memperoleh hasil analisis yang lebih akurat. 
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